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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikekarkapada bab
sebelumnya, Peneliti dapat menyimpulkan hasil pareini sebagai berikut.

1. Bagaimana merencanakan pembelajaran kursus kewirausahaan berbasis
teknologi informasi dalam memper siapkan kemampuan berwirausaha di
yayasan Pengembangan M asyarakat (YPM) kabupaten Bandung?

Perencanaan pembelajaran kursus kewirausahaansigemadi yayasan
Pengembangan Masyarakat diawali dengan melakulanifitasi calon peserta
didik. Penyusunan desain pembelajaran dan pengadaaha pembelajaran
ditentukan oleh pihak penyelenggaraan program kumserakit komputer, tutor
sebagai sumber belajar, dan komponen-komponen dakamangan/desain
pembelajaran yang sudah disusun sesuai dengamlhabhok yang sebenarnya.
Penerapan strategi pembelajaran kursus berbasisltogk adalah dengan
menggunakan modeblended learning systensehingga dalam perencanaan
pembelajarannya memiliki dua pendekatan, yakni noeneaan tatap muka

(conventional learning dan perencanaan berbasis teknologi informastu@l

learning). Perencanaan pembelajaran merupakan langkahaamgkpelaksanaan

pembelajaran yang akan dilakukan oleh tutor selaimmggencanaan pembelajaran
tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya p&meac administrasi

pendidikan.

194



195

Proses perencanaan pembelajaran kursus kewiransabaabasis
teknologi informasi yang disusun merupakan langkalaboratif atau kerja sama
yang dibuat dengan mengikutsertakan personal lemldigantaranya pengelola
program kursus dan tutor keterampilan merakit kaempuPendekatan partisipatif
dilakukan dalam langkah kolaboratif perencanaan bedmpran sehingga
pembagian tugas dan fungsi masing-masing persoalaimd program kursus
dibuat jelas. Setiap personal diharapkan mampu meotkan perasaan untuk
saling memiliki 6ense of belongingsehingga dapat memberikan dorongan
kepada pengelola program dan tutor untuk mencapdikator pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapa
2. Bagaimana mengorganisir pembelajaran kursus kewirausahaan berbasis

teknologi informasi dalam memersiapkan kemampuan berwirausaha di
yayasan Pengembangan M asyar akat (Y PM) kabupaten Bandung?

Pengorganisasian pembelajaran kursus kewirausabadvasis TI di
yayasan Pengembangan Masyarakat memiliki karatkeriersendiri, yakni
uraian tugas yang jelas untuk setiap posisi mudai plosisi tim penyelenggara,
tutor, pendamping tutor, penyelenggara ujian, sapgssi peserta kursus.

Pengorganisasian pembelajaran, secara khusus, akarufase yang amat
penting dalam rancangan pembelajaran. Penggardpsegs pengorganisasian
pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari karakikrsttuktur isi materi kursus, ini
disebabkan oleh karena struktur isi materi kursesitiki implikasi yang amat

penting bagi upaya pembuatan urutan dan sintesiar dsi suatu materi,
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diantaranya dapat berupa struktur belajar ataukiréelajar, struktur prosedural,

struktur konseptual, dan struktur teoritik.

3. Bagaimana melaksanakan pembelajaran kursus kewirausahaan berbasis
teknologi informasi dalam mempersiapkan kemampuan berwirausaha di
yayasan Pengembangan M asyar akat (YPM) kabupaten Bandung?

Perbedaan Pembelajarakonventional dengan virtual vyaitu kelas
‘tradisional’, tutor dianggap sebagai orang yandpadahu dan ditugaskan untuk
menyalurkan ilmu pengetahuan kepada warga bel@gar8gdangkan di dalam
pembelajaran virtual’ fokus utamanya adalah warga belajar. Warga belajar
mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung-jawatuku pembelajarannya.
Suasana pembelajaramvirtual’ akan ‘memaksa’ warga belajar memainkan
peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. gé&/abelajar membuat
perancangan dan mencari materi dengan usaha, ideatifrsendiri.

Perlu digaris bawahi, bahwa kedudukan media pernabata internet
bukan dijadikan hal utama, karena kedudukarntual learning terhadap
conventional learning adalah sebagai suplemen dan komplemen dalam
menjadikan tutor sebagai hal yang terpenting dagdeoees pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran kursus kewirausabesdmasis TI di
yayasan Pengembangan Masyarakat, persentase pgmavelaeal (kurikulum
merakit komputer) pada umumnya berjumlah 120 Jar60@nenit, yakni 70%
praktik sebanyak 84 jam dan 30% teori sebanyak &6. JPenerapan model
blended learning systemi ternyata mampu meminimalisasi jumlah jam pekaja

sebanyak hampir 50% dengan analisis sebagai betdtat jumlah jam pelajaran
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60 jam @ 60 menit, yakni 70% praktik sebanyak 4fh jdan teori 30%

sebanyak18 jam.

Sebagian besar, materi yang disampaikan oleh tapat dipahami oleh
peserta kursus. Fasilitas yang digunakan dalamigi&ad keterampilan masih
terbatas karena hal ini bergantung dari kelengkegaeiana dan prasarana yang
dimiliki oleh yayasan Pengembangan Masyarakat.

4. Bagaimana mengawasi pembelajaran kursus kewirausahaan berbasis
teknologi informasi dalam mempersiapkan kemampuan berwirausaha di
yayasan Pengembangan M asyarakat (Y PM) kabupaten Bandung?

Proses monitoring dalam pembelajaran kursus kesatzaan berbasis Tl
di yayasan Pengembangan Masyarakat, salah satushylaudg oleh instrumen
monitoring dan administratif kegiatan belajar-mgagaDalam hal ini, tutor harus
memberikan laporan pembelajaran secara tertuliandagenda pembelajaran,
setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan.

Penilaian yang dilakukan di yayasan Pengembangarsyaiakat
kabupaten Bandung pertama kali dilakukan sebelulakg@naan pembelajaran
kursus kewirausahaan berbasis Tl pada kejuruankihécamputer. Penilaian
tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan pegdrta sebelum diberikan
materi-materi pelatihanpfetesj. Selain itu, dilakukan juga penilaian terhadap
kelengkapan-kelengkapan pendukung dalam penyeleseygakursus. Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan selradiasar peserta kursus
mampu mempraktikkan hasil dari kegiatan yang ddak&an oleh yayasan

Pengembangan Masyarakat.
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5. Gambaran Faktor Pendukung dan Penghambat Kursus Kewirausahaan
Berbasis Teknologi Informasi serta Bagaimana Pengelola Mengatas
Hambatan Ter sebut

Faktor pendukung dalam terciptanya pembelajarasusukewirausahaan
berbasis Tl di YPM kabupaten Bandung adalattama adanya yang mencakup
sistem pembiayaan dan arah pengemban$@uug pengembangan isi atau
materi, misalnya kurikulum harus berbasis teknologprmasi dan komunikasi
(memadukan dua pendekatan tatap mukaviaual). Dengan demikian, hal yang
dikembangkan tidak sebatas operasional atau latfpemgygunaan komputer.
Ketiga persiapan tenaga pengajar, #aempatpenyediaan perangkat kerasnya.

Dalam kenyataannya di lapangan, ada beberapa kendal dihadapi,
yakni pertama minimnya dana bagi lembaga untuk pengadaan plesrdan
ruangan yang lebih strategisedua minimnya tenaga ahli sebagai sumber daya
manusia, masih satu orang sebagai operator yangngieap sebagai tutor, dan
ketiga faktor lain seperti keamanan lembaga untuk maaiked perangkat-e
learning.

Dalam implementasinya, pengelola kursus wirausaradsis teknologi
informasi memiliki langkah-langkah untuk mengatd&mbatan tersebut, di
antaranya:

a. Membuat modul tes dan modul materi sebagai pendpygambelajaran warga

belajar,
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b. Perlunya penyediaan alat bantu untuk membatass alkeggl ke dalam proses
pembelajaran dengan menggunakassworduntuk mengurangi kecurangan
dalam praktikvirtual learning

c. Mengadakan uji langsung terhadap warga belajarraettdis dan lisan
(praktik dan nonpraktik), dan

d. Membuat jadwal khusus untuk bertemu dengan tutcara®nline dan tatap

muka langsung.

B. Rekomendasi
Berikut ini adalah rekomendasi penyusun untuk kmisepihak terutama
yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaramskkesvirausahaan berbasis

TI.

a. Infrastruktur dan penyiapan sumber daya manusianddlidang Tl untuk
dunia pendidikan sudah berkembang sehingga upayakhRNsusnya dalam
pendidikan kursus untuk memperkaya konten adalalgam sangat penting
untuk dilakukan.

b. Kebijakan institusi pendidikan dalam memanfaatkaknologi internet
melalui e-learning perlu dikaji dan dirancang secara lebih mendalaadaP
hakikatnya,E-learningadalah proses pembelajaran yang dituangkan melalui
teknologi internet. Oleh karena itu, prinsip danmkmikasi pembelajaran
perlu didesain seperti layaknya pembelajaramvensional

c. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamaké#a dapat melihat

bahwa pengelolaan pembelajaran kursus kewirausdiexbasis Tl di YPM
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berjalan cukup baik, tetapi masih memerlukan p&eraagar dapat mencapai
hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, pengelokampelajaran perlu
melaksanakan suatu langkah kerja untuk meningkatesma dan prasarana
kursus serta pelayanan terhadap kegiatan kursusiggsrkembangan yang
ada. Selain itu, manajemen yayasan Pengembangayaidkat juga harus
lebih transparan, artinya terbuka dengan partisipaasyarakat. Dengan
demikian, YPM dapat dijadikan sebagai salah satap& yang dapat
mengusung perubahan positif dan penyesuaian kedrutasyarakat.
Arsitektur dan sistem jaringan komputer YPM peritadcang dengan lebih
baik lagi agar proses pembelajaran kursus pun dazgr@lan dengan lebih
baik.

Pihak pengelola/penyelenggara dan tutor harus matklbh peserta secara
penuh dalam kegiatan perencanaan sehingga seluaghat&n yang
direncanakan dapat diketahui dan dilaksanakan péslerta pelatihan. Cara
yang dapat dilakukan adalah melalui dialog terbddsagan peserta mengenai
perencanaan kursus yang akan disusun. Dari kegiébog ini, akan muncul
masukan(input) yang berharga bagi pengembangan perencanaan Kkursus
Selain itu, penyelenggara juga perlu mengadakanbperan yang lebih
intensif lagi kepada peserta pelatihan khususnya paateri kewirausahaan
agar tujuan dari kursus tersebut dapat tercaparaecaksimal.

Selain materi keteknikan, sebaiknya pihak penyejargjpengelola lebih
memantapkan dan menambah waktu untuk materi kesdl@an karena

waktu yang diberikan dalam materi kewirausahaaasdikurang mencukupi.
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g. Setelah mengikuti program kursus, peserta diharaplegat memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dail kegiatan pelatihan

serta dapat bersikap lebih mandiri dalam berwidaasa



